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BAB – III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu penelitian 

hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder,73 

disebut juga penelitian doktrinal, dimana hukum seringkali dikonsepkan sebagai 

apa yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan (law in books) atau 

dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan berperilaku 

manusia yang dianggap pantas.74 

Menurut Peter Mahmud Marzuki, penelitian hukum normatif adalah suatu 

proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun 

doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.75 

Berdasarkan definisi tersebut diatas, maka jenis penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian tesis ini adalah penelitian hukum normatif, karena peneliti 

menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai data utama untuk menganalisis 

kasus, dan penulis tidak melakukan penelitian lapangan.  Penelitian ini diteliti 

dengan menggunakan bahan pustaka (bahan sekunder) atau penelitian hukum 

perpustakaan yang secara garis besar ditujukan kepada : penelitian asas-asas 

hukum, penelitian terhadap sistematika hukum, penelitian terhadap sinkronisasi 

                                                 
73Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji. Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat. Jakarta: Raja Grafindo Persada,   2013,  halaman 13. 
74Amiruddin dan H Zainal Asikin. Pengantar Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2006,  halaman 118.  
75Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. Jakarta: Kencana Prenada Group, 2007, 

halaman 35. 
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hukum, penelitian terhadap sejarah hukum, dan penelitian terhadap perbandingan 

hukum.76 

 

1.2.Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang terdiri atas peraturan 

perundang-undangan. Bahan ini antara lain adalah peraturan perundang-

undangan seperti Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 

beserta peraturan pelaksananya, Undang-Undang No. 49 Tahun 2009 

tentang Perikanan, beserta peraturan pelaksananya. 

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang terdiri atas buku-buku, 

jurnal-jurnal hukum, pendapat para sarjana (doktrin), kasus-kasus hukum, 

jurisprudensi, dan hasil-hasil simposium mutakhir, yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian.77 

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan 

petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder, misalnya penjelasan perundang-undangan, ensiklopedi hukum, 

dan indeks majalah hukum. 

 

 

                                                 
76Ediwarman. Monograf. Metode Penelitian Hukum (Panduan Penulisan Tesis dan 

Disertasi), Medan, 2011, halaman 94.   
77Jhony Ibrahim. Teori dan Penelitian Hukum Normatif. Malang: Bayumedia Publishing,  

2006,  halaman 295. 
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1.3. Metode Pendekatan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalh pendekatan yuridis 

normatif. Pendekatan yuridis normarif (doktriner) yaitu pendekatan dengan 

mempergunakan kepustakaan atau studi dokumen dan pendapat para ahli yang 

berhubungan denganUU. No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran terhadap UU. No. 

45 Tahun 2009 tentang Perikanan terhadap Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar 

Kapal Ikan di Pelabuhan Belawan. Peneliti akan mempergunakan data 

kepustakaansebagai data sekunder.  

 

1.4. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh hasil yang objektif dan dapat dibuktikan kebenaran 

serta dapat dipertanggungjawabkan hasilnya, maka dipergunakan alat 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder yang 

meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. 

Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar teori untuk menganalisis data primer 

yang diperoleh dari penelitian lapangan. Data sekunder yang berasal dari 

Peraturan Perundang-undangan, buku teks, data dari instansi atau lembaga lain 

yang memiliki keterkaitan dengan judul penelitian ini. 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



56 
 

 
 

2. Studi Lapangan (Field Research) 

Melakukan wawancara langsung kepada petugas (Syahbandar) yang 

melakukan penerbitan surat persetujuan berlayar kapal penangkap ikan di 

Pelabuhan Belawan. 

 

1.5. Analisis Data 

Keseluruhan data yang terdiri dari data primer dan data sekunder (bahan 

hukum primer, sekunder dan tersier) akan diolah dan dianalisis secara kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan tahap penelitian yang melampaui berbagai 

tahapan berfikir kritis ilmiah, dimana penelitian dilakukan secara induktif, yaitu 

mengungkap berbagai fakta atau fenomena-fenomena yang diperoleh dari 

pengamatan di lapangan, lalu menganalisisnya. Selanjutnya berupaya melakukan 

teorisasi berdasarkan pengamatan tersebut. 
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